




Grafik IX.1 Rate Produksi Phosgreen Oktober 2022 - Januari 2023

Tabel IX.1 Check Sheet Permasalahan di Area Granulation Loop

No
Area Granulation 

Loop

Jumlah Frekuensi (kali)

Okt 22 Nov 22 Des 22 Jan 22 Rata rata

1 Kesulitan Granulasi 30 15 27 52 31

2 Flow Steam Kurang 5 5 3 2 3,75

3
Intensitas Debu 

Tinggi
2 3 1 2 2

4 Flow Slurry Kurang 1 1 3 2 1,75



Tabel IX.2 Check Sheet Permasalahan Kesulitan Granulasi di Area Granulation 

Loop

1. Konsumsi dolomite yang terlalu tinggi menyebabkan kesulitan granulasi. 

Kesulitan granulasi dalam drum granulation disebabkan adanya reaksi lanjutan 

antara karbonat dalam dolomite dengan acid pada ROP sehingga menghasilkan 

gas CO2 yang membuat butiran granul menjadi lebih kering.

2. Produk keluaran dryer memiliki kadar air yang masih tinggi (>5%) membuat 

recycle terlalu basah yang berakibat gangguan feeding system.



Gambar IX.1 Skema Proses Area Granulation Loop di Unit Pupuk Fosfat I 

Sebelum Perbaikan

Tabel IX.3 Analisa Penyebab Langsung dan Tak Langsung

Kategori Penyebab Langsung Penyebab Tak Langsung

Alat/Mesin Flow slurry drop/kurang Kapasitas pompa slurry

kurang

Flow steam drop/kurang Pressure steam dari utilitas 

kurang

Ampere granulator tinggi 

disebabkan terbentuknya 

scalling di inside granulator

Spray slurry tidak merata



Ampere granulator 

mendekati setting trip

disebabkan beban material di 

dalam granulator terlalu besar

Material di granulator sulit 

keluar

Bahan/Material Granulasi terlalu basah 

disebabkan recycle yang 

terlalu basah akibat dari 

sistem pengeringan yang 

belum optimal

Labyrinth seal tidak optimal

Granulasi terlalu kering 

disebakan terjadinya reaksi 

lanjutan antara acid pada 

ROP dengan karbonat pada 

dolomite

Konsumsi filler Dolomite 

relatif tinggi 

Gangguan feeding system Karakteristik campuran 

bahan baku basah

Metode Setting parameter operasi 

kurang tepat

Ketidaksesuaian prosedur 

pengoperasian yang 

dilakukan

Manusia Kontinuitas supply bahan 

baku terlambat

Loading bahan baku 

terlambat



Gambar IX.2 Diagram fishbone Penentuan Akar Permasalahan

Tabel IX.4 Korelasi Akar Penyebab dengan Akibat

No Penyebab Persoalan Analisa

1. Kapasitas pompa slurry

kurang

Kapasitas pompa slurry kurang berpotensi 

mengakibatkan flow slurry kurang sehingga 

belum mampu memenuhi kebutuhan 

granulasi

2. Pressure steam dari utilitas 

kurang

Pressure steam dari utilitas kurang 

berpotensi mengakibatkan flow steam kurang 

sehingga berdampak pada proses granulasi

3. Spray slurry tidak merata Spray slurry tidak merata berpotensi 

mengakibatkan terbentuknya scalling di 

inside granulator, sehingga menyebabkan 

ampere granulator tinggi.

4. Material di granulator sulit 

keluar

Material di granulator sulit keluar berpotensi 

menyebabkan material di dalam granulator 

menumpuk dan beban material di dalam 



granulator tinggi, sehingga menyebabkan 

ampere granulator tinggi dan mendekati 

setting trip

5. Labyrinth seal tidak 

optimal

Labyrinth seal tidak optimal berpotensi 

menyebabkan sistem pengeringan kurang 

optimal sehingga kadar H2O produk terlalu 

tinggi

6. Konsumsi filler Dolomite 

relatif tinggi

Konsumsi filler Dolomite relatif tinggi 

berpotensi menyebabkan terjadinya reaksi 

lanjutan antara antara acid pada ROP dengan 

karbonat pada dolomit, sehingga 

menyebabkan granulasi terlalu kering

7. Karakteristik campuran 

bahan baku basah

Karakteristik campuran bahan baku basah 

berpotensi mengakibatkan gangguan pada 

feeding system

8. Ketidaksesuaian prosedur 

pengoperasian yang 

dilakukan

Ketidaksesuaian prosedur pengoperasian 

yang dilakukan berpotensi menyebabkan 

setting parameter operasi kurang tepat

9. Loading bahan baku 

terlambat

Loading bahan baku terlambat berpotensi 

menyebabkan Kontinuitas supply bahan baku 

terlambat



Tabel IX.5 Analisa Akar Penyebab Berdasarkan Fakta dan Data di Lapangan







Dapat dinyatakan 

sebagai faktor 

yang tidak 

berpengaruh, 

karena 

berdasarkan fakta 

pressure steam



Gambar IX.3 Flowchart Rencana Tahapan Perbaikan

1) Menurunkan konsumsi filler dolomite hingga 0%

Sebelum Sesudah

Gambar IX.4 Perbandingan Visual Pupuk Phosgreen Sebelum dan Sesudah 

Perbaikan



2) Memodifikasi plate labyrinth seal menjadi double layer (plate besi dan rubber)

Sebelum Sesudah

Gambar IX.5 Perbandingan Labyrinth Seal Dryer Sebelum dan Sesudah Perbaikan

Tabel IX.6 Check Sheet Permasalahan Kesulitan Granulasi di Area Granulation 

Loop Setelah Perbaikan

Perbaikan yang dilakukan berhasil menurunkan frekuensi permasalahan kesulitan 

granulasi di area granulation loop. Frekuensi permasalahan yang awalnya terjadi 

31 kali per bulan, menurun menjadi 9 kali per bulan. Hal ini berdampak baik pada 

rate produksi Pupuk Phosgreen dan HPP produk Pupuk Phosgreen.



Grafik IX.2 Rate Produksi Pupuk Phosgreen Mei - Agustus 2023






